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Strategi Pembelajaran College Ball adalah strategi belajar yang dikembangkan oleh
Silberman sebagai cabang dari strategi pembelajaran aktif. Strategi ini digunakan untuk
menguatkan kembali, mengklarifikasi, dan meringkas poin-poin kunci pembelajaran yang
diajarkan didalam kelas. College ball juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan memadukan unsur permainan dan kompetisi membuat peserta didik aktif dalam

pembelajaran.

Masalah Penelitian pada penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan strategi
pembelajaran College Ball dapat meningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika di V111
A MTs Akbar Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan strategi pembelajaran College Ball guna
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika di kelas VIII A MTs Akbar Jember.
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Akbar Jember, kelas VIII A tahun ajaran 2015/2016

pada bulan maret sampai april 2016.
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Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas, metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa aktivitas siswa, hasil tes siswa,

hasil wawancara dengan guru.

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran yang berlangsung selama dua
siklus dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran College Ball dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa aktivitas siswa siswa selama proses pembelajaran telah
memenuhi kriteria cukup aktif pada ke empat aspek yang diamati, yaitu memperhatikan
penjelasan guru, bertanya, bekerjasama bersama bersama kelompok, dan meminta
kesempatan menjawab dari guru. Hasil belajar secara klasikal, yaitu 75%. Pada tes |l

prosentase hasil belajar siswa telah mencapai 85%.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan
suatu usaha Yyang digunakan
manusia untuk mengenal potensi
dirinya sehingga mampu
menghadapi berbagai perubahan
situasi. “Pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan latihan bagi
peranannya dimasa Yyang akan
datang”. Hal ini sesuai dengan
undang-undang No.2 Tahun 1989,
Bab 1, Pasal 1. Untuk mencapai
tujuan pendidikan maka perlu
adanya peningkatan proses belajar
pada individu, dimana belajar
merupakan kunci paling penting

dari suatu pendidikan.

Belajar dapat diartikan
sebagai proses yang dilakukan
untuk mendapatkan anaeka ragam
kompetensi/kemampuan,
keterampilan, sikap secara bertahan
dan berkelanjutan mulai dari masa
bayi sampai masa tua melalui
rangkaian proses belajar sepanjang
hayat dengan keterlibatan dalam
pendidikan formal, informal
(khusus), dan non formal (majelis-
majelis ilmu) bukan atas dasar
insting, kematangan, kelelahan atau

tempory states lainnya (Hamzah,

2013: 18). Dalam pendidikan
formal (sekolah) keaktifan siswa
dalam proses belajar adalah hal
penting karena ketika peserta didik
telah aktif dalam proses
pembelajaran, maka hal itu
menandakan peserta didik memiliki
keinginan untuk mengikuti,
memahami, dan mengerti
penjelasan dari guru, yang nantinya
akan berpengaruh pada kesuksesan
pembelajaran. Kesuksesan
pembelajaran menjadi pekerjaan
rumah bagi seolah dan guru di
jaman yang terus mengalami

perubahan situasi.

Untuk menjawab tantangan
perubahan situasi, yang telah
terjadi  banyak pengembangan
teknologi dan penemuan-penemuan
penting yang ditemukan oleh
manusia yang sebagian besar
menggunakan ilmu matematika,
karena matematika bisa di katakan
sebagai ibu dari displin ilmu yang
lain. Oleh karena itu penting bagi
siswa  untuk mempelajari
matematika. Matematika tidak
hanya sebagai ilmu, dalam
kehidupan  sehari-hari ~ hampir
semua aktivitas manusia
menggunkan ilmu  matematika,

seperti perdagangan dan jual-beli,



sehingga matematika merupakan
ilmu yang penting untuk dipelajari

oleh manusia.

Hakikat matematika adalah
belajar konsep sehingga belajar
matematika memerlukan cara-cara
khusus  dalam  belajar  dan
mengajarkannya. Belajar
merupakan interaksi antara siswa
dengan guru,dimana guru
merupakan faktor penting
kesuksesan pembelajaran. Oleh
karena itu, guru dituntut lebih
kreatif dalam proses KBM, salah
satunya dengan cara memilih
model dan strategi pembelajaran
yang tepat.

Memilih model dan strategi
pembelajaran yang tepat adalah
tidak mudah, ada faktor-faktor
yang harus di pertimbangkan, salah
satunya adalah kualitas individu
dalam satu kelas. Pada umumnya
keaktifan di kelas hanya
didominasi oleh anak-anak
kelompok pandai dan beberapa
anak pada kelompok sedang.
Sedangkan anak-anak pada
kelompok kurang pandai cenderung
hanya sekedar mengikuti proses
belajar saja tanpa keinginan untuk
ikut aktif dalam proses tersebut

sehingga terkesan menjadi anak-

anak yang pasif. Selain
permasalahan tersebut, cara
penyampaian materi pembelajaran
oleh guru yang monoton tanpa
variasi membuat siswa bosan dan
enggan untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi, diperlukan metode
belajar yang dapat mendorong
peserta didik aktif agar tidak bosan

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan
dengan guru matematika MTs
Akbar Jember kelas VII A,
peneliti  mendapatkan informasi
bahwa nilai-nilai siswa VI A
masih kurang memuaskan, hanya
40% dari keseluruhan siswa kelas
VIII A yang memperoleh nilai
sesuai KKM pada semester 1. Hal
itu dikarenakan tidak ada alat
peraga dan media pembelajaran
yang menunjang dalam proses
pembelajaran sehingga siswa tidak
dapat memahami dengan baik,
terutama bagian-bagian bangun
ruang seperti rusuk, sisi, dan titik
sudut. Selain itu, dalam proses
belajar mengajar di kelas guru
menggunakan metode ceramah,
penugasan dan tanya jawab, dan

guru cenderung lebih aktif dan



mendominasi selama proses belajar
dan siswa cenderung pasif karena
kurangnya kesadaran dan motivasi

siswa untuk belajar matematika.

Berdasarkan penjelasan di
atas, untuk meningkatkan aktivitas
siswa dan hasil belajar matematika
pada materi sub pokok bangun
ruang pada kelas VIIIA MTs Akbar
Jember diperlukan strategi
pembelajaran yang melibatkan siwa
lebih  lebih  aktif, menyimak
penjelsan guru, dan bekerjasama
dengan  kelompok, sehingga
suasana kelas dapat membuat siswa
meiliki daya saing. Salah satu
caranya yaitu dengan menerapkan

pembelajaran aktif.

Pembelajaran aktif adalah
belajar yang melitputi berbagai
cara untuk membuat siswa aktif
sejak awal melalui aktivitas-
aktivitas yang membangun Kkerja
kelompok dan dalam waktu singkat
membuat mereka berfikir tentang

materi pelajaran (Siberman, 2009:

1). Pembelajaran aktif
dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan

semua potensi yang dimiliki oleh
siswa. Siswa di tuntut untuk
menggunakan otak dalam berfikir

sehingga semua siswa dapat

mencapai hasil belajar memuaskan
sesuai kerakteristik pribadi yang
mereka miliki. Disamping itu,
pembelajaran aktif juga
dimaksudkan  untuk  menjaga
perhatian siswa agar tetap tertuju

pada proses pembelajaran

Strategi pembelajaran aktif
merupakan strategi pembelajaran
yang mengajak siswa terlibat
secara  aktif  dalam  proses
pembelajaran. Metode ini
merupakan upaya untuk memicu
adanya motivasi dan semangat
belajar dan pemahaman siswa
terhadap pengetahuan yang telah
dipelajari pada pembelajaran yang
telah diajarkan didalam Kkelas.
College Ball merupakan strategi
belajar mengajar yang
dikembangkan oleh  Silberman
sebagai cabang dari pembelajaran
aktif.  Silberman  (2009:251)
menjelaskan  bahwa  strategi
College Ball merupakan suatu
putaran pengulangan yang standar
terhadap pelajaran. Strategi ini
digunakan untuk  menguatkan
kembali, mengklarifikasi, dan
meringkas poin-poin kunci
pembelajaran  yang  diajarkan

didalam kelas.



Menurut Susilaningsih
(2015)  dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa college ball
juga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan memadukan
unsur permainan dan kompetisi
membuat peserta didik aktif dalam
pembelajaran.  Peserta  didik
menjadi bersemangat untuk dapat
memenangkan kompetisi sehingga
keinginan atau motivasi untuk
belajar semakin tinggi yang
merangsang keinginan siswa untuk
memperoleh nilai bagus, baik
keinginan secara individu maupun
secara kelompok. Selain itu,
dengan menerapkan college ball
guru juga dapat mengetahui materi
mana saja yang belum dipahami
dengan baik oleh siswa dari
jawaban para siswa sehingga guru
dapat menguatkan kembali konsep
materi  pelajaran  yang sulit
tersebut.

Hal senada juga dilakukan
oleh Putra (2013) yang berjudul “
Peningkatan Keaktifan dan Hasil
Belajar Matematika Melalui
Strategi Pembelajaran College Ball
Bagi Siswa Kelas VII A Semester
Genap SMP Muhammadiyah 4
Sambi Tahun 2013/2014”. Hasil

dari penelitian tersebut adalah

Pembelajaran matematika college
ball dilakukan dengan lima tahap.
(1) Guru melakukan orientasi siswa
pada materi yang akan dipelajari.
(2) Guru mengorganisasi siswa
untuk menyusun soal. (3) Guru
membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok. (4)
Siswa menyelesaikan soal dan
menyajikan hasil karya. (5) Guru
bersama dengan siswa
menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.
Pembelajaran matematika dengan
strategi  college  ball  dapat
meningkatkan keaktifan belajar
matematika.

Berdasarkan uraian di atas
maka peneliti  tertarik  untuk
mengadakan penelitian di kelas
VIII A MTS Akbar Jember pada
sub pokok bahasan bangun ruang
dengan judul ”Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif College Ball
Untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar Matematika di
MTS Akbar Jember”. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian
yang terdahulu adalah penelitian ini
subjek, tempat penelitian, variabel,
serta  dalam  penelitian  ini
digunakan roda keberuntungan

sebgaai media pembelajaran.



METODE PENELITIAN

Perencanaa N\
M .-, . - - {}
Jenis  penelitian ini  adalah
Penelitian ~ Tindakan  Kelas  (PTK) ' - = :

merupakan proes pengkajian masalah @ Pengamata :} !'

pembelajaran didalam kelas melalui reflksi

diri dalam upaya untuk memecahkan

masalah tersebut. Menurut Taniredja " Refieksi

(2010) menjelaskan bahwa tujuan utama : AN E
penelitian tindakan kelas adalah untuk GL Sccamatat
perbaikan dan peningkatan layanan

profesional guru dalam menangani proses ;

bekajar mengajar. Penelitian Tindakan Gambar 3.1 Desain Penelitian Arikunto (2006 16)

Kelas (PTK) bertujuan untuk memperbaiki
berbagai persoalan nyata dan praktis dalam
galp y P Dalam penelitian ini  subyek
peningkatan mutu pembelajaran di kelas . i
penelitian adalah siswa kelas VIII A MTs
Akbar Jember Tahun Pelajaran 2013/2014

yang mengikuti pembelajaran dengan

yang dialami langsung dalam interaksi
antara guru dengan siswa yang sedang
belajar.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilaksanakan dalam bentuk siklus yang

strategi pembelajaran aktif College Ball
pada sub pokok bahasan bangun ruang.
Kelas VIII A dipilih sebagai subyek

berulang-ulang. Ada beberapa ahli yan
) ° P yang penelitian karena menururt guru bidang

mengemukakan penelitian tindakan kelas . )
studi sisw kelas VIII A merupakan siswa-

dengan bagan yang berbeda, namun secara ) i i
g SEIE siswa yang pandai, hanya saja perlu

aris besar terdapat empat tahapan yan
g P P pan yang diterapkan strategi yang tepat sehingga

lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2 ) . )

y P @) siswa termotivasi untuk aktif dalam proses
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi (Arikunto. dkk, 2006). Adapun

modelnya digambarkan sebagai berikut :

pemebelajaran dan mendapatkan hasil

belajar yang baik



Hasil dan Pembahasan

Metode observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dan aktivitas
guru selama pembelajaran matematika
berlangsung dengan menggunakan
pembalajaran College Ball berlangsung.
Selama pembelajaran berlangsung
aktivitas siswa yang diamati meliputi
mendengarkan penjelasan guru, bertanya,
bekerjasama dalam  kelompok, dan

meminta kesempatan menjawab

pertanyaan dari guru.

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa (%)
Siklus
1 2 3 4
Siklus
I 85,1% | 48,5% | 84,3% | 48,1%
Siklus
' 92,5% | 66,4% | 96,4% | 69,8%
Keterangan :

1. Memperhatikan penjelasan guru

2. Bertanya

3. Bekerjasama bersama kelompok

4. Meminta kesempatan menejawab

pertanyaan dari guru

Dari tabel di atas dapat diketahui
peningkatan maupun penurunan aktivitas
siswa selama pembelajaran  dengan
menggunakan College Ball. Pembelajran
pada siklus | aspek memperhatikan

penjelasan guru dan bekerjasama bersama
kelompok telah masuk kriteria sangat aktif,
sedangkan pada aspek bertanya dan
meminta kesempatan menjawab
pertanyaan dari guru prosentasenya masih
di bawah 60% sehingga dikategorikan
siswa tidak aktif. Pembelajaran pada siklus
I mengalami peningkatan dari
keseluruhan aspek yang dinilai terjadi
peningkatan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dan siswa dapat

dikatakan dalam kategori aktif.
Analisis Hasil Tes

Metode yang digunakan untuk
melihat sejauh mana hasil belajar dan
pemahaman sisiwa terhadap materi dengan
strategi College Ball adalah metode tes.
Tes dilakukan pada akhir siklus, terdiri
dari 5 soal uraian yang dikerjakan secara

individu.

Dari hasil tes pertama ada 18 siswa
yang nilainya diatas 70 dan 9 siswa yang
tidak mencapai 70. Pada tes pertama
presentase siswa yang mencapai nilai 70
sebanyak 66,67% dan presentase siswa
yang mendapat nilai kurang dari 70
sebanyak 33,33%, sehingga pada tes
pertama ini belum dapat dikatakan tuntas
secara klasikal. Sedangkan pada siklus 1l
dari 27 siswa yang mencapai nilai ditas 70
ada 23 siswa dan 4 siswa yang mendapat
nilai kurang dari 70. Presentase siswa pada



tes kedua yang mencapai nilai 70
sebanayak 85% dan presentase siswa yang
mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak
15%. Kriteria ketuntasan klasikal Mts
Akbar Jember adalah 75% sehingga pada
siklus 1l hasil belajar sisiwa dapat

dikategorikan telah tuntas secara klasikal.

Tes akhir siklus

100% A

80% A

60% A Etes |

40% - tes |l

20% -

0% T 1
tes | tes Il

Grafik 4.20 Perbandingan Tes | dan Tes Il

Berdasarkan pelaksanaan siklus |
dan siklus Il didapat beberapa temuan.
Beberapa  temuan  selama  proses
pembelajarn dengan strategi College Ball

berlangsung adalah :

1. Selama kegiatan pembelajaran,
kesulitan yang dialami adalah pada
aspek kegiatan bertanya dan meminta
kesempatan untuk menjawab
pertanyaan. Banyak sisiwa yang pasif
pada dua aspek tersebut, karena takut,
malu dan kurangnya motivasi untuk
ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga guru memberikan lebih

banyak motivasi kepada siswa supaya

siswa memiliki keinginan untuk ikut
aktif dalam proses pembelajaran.
Setelah refleksi dari siklus 1 dan
melakukan beberapa kali melakukan
rangsangan berupa motivasi kepada
siswa pada siklus Il aspek bertanya dan
meminta kesempatan menjawab
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
siklus | aspek bertanya sebesar 48,5%
dan poin meminta  kesempatan
menjawab sebesar 48,1% sedangkan
pada siklus Il poin bertanya sebesar
66,4% dan meminta kesempatan

menjawab sebesar 69,8%.

. Pada awal kegiatan pembelajaran pada

pertemuan-pertemuan di siklus 1 guru
mengalami kesulitan untuk
menkondusifkan kelas karena siswa
gaduh dan ramai pada saat menentukan
posisi tempat duduk kelompok dan
mencari  kelompok  masing-masing,
namun hal ini dapat dikendalikan oleh
guru dan diperbaiki pada pertemuan

selanjutnya.

. Hasil belajar pada siklus | kurang

memuaskan karena ada 9 siswa yang
tidak tuntas dan 18 orang siswa yang
tuntas. Pada hasil tes siklus I
mengalami peningkatan yaitu, ada 4
siswa dari 23 siswa yang tidak tuntas,
sehingga pada siklus ke Il telah

memenuhi ketuntasan secara klasikal.

Aktivitas belajar adalah kegiatan atau



tingkah laku siswa yang terjadi selama
proses belajar mengajar. Keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran menyebabkan
interaksi antara guru dengan siswa
ataupun dengan siswa itu sendiri, hal ini
mengakibatkan suasana kelas menjadi
lebih kondusif (Hamalik, 2005:170).
Penerapan pembelajaran ini dicapai
dengan 2 siklus. Siklus pertama terdapat
tiga pertemuan dan siklus kedua tiga
pertemuan. Pada penelitian ini dilakukan
observasi  terhadap  aktivitas  siswa,
aktivitas kelompok dan aktivitas guru. Di
dalam kelas siswa dibagi menjadi 7
kelompok  kecil. Berdasarkan hasil
observasi pada siklus | menunjukkan
presentase yang cukup baik, meskipun
masih ada beberapa siswa yang ramai
sendiri, bergurau dengan teman satu
kelompoknya bahkan ada yang diam saja
tidak mau melakukan kegiatan yang di
instruksikan oleh guru. Hal yang masih
baru bagi siswa tentang  pendekatan
pembelajaran ini menjadi pekerjaan rumah
bagi peneliti untuk mencapai apa yang

ingin dicapai.

Dalam aktivitas siswa terdapat
empat aspek yang dinilai, antara lain :
memperhatikan  penjelasan  guru,
bertanya, bekerjasama bersama
kelompok, dan meminta kesempatan
menjawab dari guru. Dari hasil Dari

hasil analisis pada sikuls 1 aspek

bertanya  mencapai 48,5%  dan
meningkat seiring pertemuan Yyang
berikutnya yakni pada siklus I
mencapai 66,4%. Selain itu terjadi
peningkatan yang sangat baik di aspek
meminta  kesempatan = menjawab
pertanyaan dari guru, di aspek ini
terjadi peningkatan keaktifan siswa,
siswa saling berebut untuk menjawab
pertanyaan dari guru pada akhir siklus
I, sebelumnya siswa pasif pada aspek
ini. Analisis observasi siswa diketahui
bahwa pada siklus pertama mencapai
angka 48,1% dan meningkat dengan
baik dan aktif pada siklus kedua
mencapai angka 69,8%.
Hasil Belajar Matematikan Siswa
setelah Mengikuti Pembelajaran
Melalui Pendekatan College Ball.

Menurut Sudjana (2016:3) yang
dimaksud  hasil  belajar  adalah
perubahan tingkah laku- tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Hasil tes pada siklus pertama ada
18 siswa yang nilainya diatas 70 dan 9
siswa yang tidak mencapai nilai 70.
Pada tes pertama presentase siswa
yang mencapai nilai 70 sebanyak
66,67% dan presentase siswa yang
mencapai < 70 sebesar 33,33%, oleh
karena itu pada tes pertama hasil

belajar siswa belum dapat dikatakan



tuntas secara klasikal sehingga akan
dilaksanakan siklus selanjutnya.

Pada siklus Il hasil tes kedua dari
27 siswa yang mencapai nilai diatas 70
ada 23 siswa dan 4 siswa yang tidak
mencapai nilai 70. Presentase siswa
pada tes kedua yang mencapai nilai 70
sebanyak 85% dan presentase siswa
yang mencapai nilai < 70 sebesar 15%.
Berdasarkan hasil tes pada tes akhir
siklus 1l dengan presentase siswa
dengan nilai diatas nilai KKM vyaitu 70
adalah 85% maka kelas VIII A telah
dapat memenuhi ketuntasan Kklasikal
yang telah ditemtukan sebesar 75%
dari keseluruhan siswa yang ada di

aspek tersebut pada siklus | adalah
54,3% dan 62,9%. Presentase
tersebut meningkat pada siklus 11
yaitu terjadi peningkatan tertinggi
sebesar 77,3% untuk aspek
bertanya dan 78,9% untuk meminta
kesempatan menjawab pertanyaan
dari guru.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar
siswa  dengan menggunakan
strategi pembelajaran aktif College
Ball di kelas VIIIA MTs Akbar
Jember. Pada siklus | presentase
hasil belajar 66% kemudian
meningkat pada siklus Il yaitu
sebersar 85%.

kelas.
Saran
Kesimpulan dan Saran Berdsarkan hasil penelitian tentang
) peningkatan aktivitas dan hasil belajar
Kesimpulan

siswa  menggunakan  pendekatan
Berdasarkan hasil penelitan dan College Ball pada pokok bahasan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan bangun ruang di kelas VIIA MTs

sebagai berikut: Akbar Jember, maka saran yang dapat

1. Terdapat peningkatan aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan
strategi pembelajaran aktif College
Ball di kelas VIIIA MTs Akbar
Jember . Pada siklus | presentase
aspek bertanya dan meminta
kesempatan menjawab pertanyaan
dari guru masih rendah, presentase

tertinggi yang diperoleh kedua

dikemukakan adalah :

1. Sebaiknya guru lebih
memperhatikan pembagian anggota
kelompok dan memperhatikan hal-
hal yang diperlukan  untuk
pembelajaran berkelompok, seperti
tatanan duduk kelompok supaya
siswa tidak gaduh  dalam

menentukan posisi tempat duduk



setiap kelompok dan lebih mudah
mengetahui anggota kelompoknya.
Hal ini perlu diperhatikan oleh
guru karena pembelajaran College
Ball dalam penerapannya membagi
siswa dalam kelompok-kelompok
kecil.

2. Guru vyang akan menerapkan
strategi College Ball hendaknya
memahami dengan baik tahapan-
tahapan College Ball agar dapat
memanfaatkan ~ waktu  dengan
efektif
Untuk membuat siswa aktif dalam

pemebelajaran, guru perlu melakukan

pendekatan dan motivasi kepada siswa.
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